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Accepted: 17 Januari 2023 basis for calculation. Pricing is important because an incorrect

cost of goods will hurt the business and will be uncompetitive if

it is too high. This community service is carried out by direct

Kevwords: MSME. mentoring and counseling methods. The object of the
yw ¢ counseling is a beverage seller who is a member of the MSME

production costs, selling Association in Cemandi Village, Singosari District, Malang

e Regency. This service approach is carried out by participatory
action research (direct active participation), counseling and
mentoring. After completing counseling and mentoring,
traders can determine production costs and are able to
determine the selling price appropriately.

PENDAHULUAN

Usaha minuman kemasan merupakan salah satu jenis usaha yang memiliki
peluang besar dan telah banyak dilakukan oleh banyak orang saat ini. Selain
memiliki tingkat pembelian yang cukup tinggi, usaha minuman kemasan juga tidak
memerlukan modal yang cukup besar dan dapatdilakukan oleh pengusaha dengan
skala ukuran yang kecil. Di masa pandemi seperti ini, usaha minuman kemasan
yang diminati adalah minuman yang memiliki kandungan menyehatkan, awetdan
dikemas dengan baik. Maka dari itu, usaha minuman kemasan sangat diminati
oleh banyak pengusaha sehingga persaingan di usaha minuman kemasan
sangatlah ketat.

Persaingan global yang semakin meningkat mendorong perusahaan untuk
inovatif dalam memproduksi beragam produk sehingga manajemen dituntut
untuk mempersiapkan sistem biaya yang akurat dan efektif (Almeida & Cunha,
2017). Alasan penting untuk penetapan sistem biayayang akurat adalah untuk
menghindari overcosting dan undercosting. Overcosting terjadi, ketikapembebaan
biaya lebih dari yang seharusnya. Undercosting, di sisi lain, terjadi ketika
pembebanan biaya kurang dari yang seharusnya (Horngren, Datar, & Rajan,
2015).

Perhitungan harga pokok produksi secara tepat dan akurat merupakan
keharusan bagi perusahaan, tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi
yang tepat dan akurat, perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan
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mengalami masalah dalam penentuanharga jual suatu produk. Bagi perusahaan
dengan tujuan mencapai laba optimum, harga jual dan realisasi biaya produksi
berpengaruh sangat besar terhadap ukuran keberhasilan pencapaian tujuan
perusahaan yang besangkutan dan memenangkan persaingan yang semakin
tajam dengan perusahaan lain yang sejenis (Ramdani, 2018).

Sehingga, permasalahan yang muncul di sektor UMKM diantaranya adalah
masalah penentuan harga pokok dan harga jual. Pengusaha UMKM membebankan
biaya bahan baku sajatanpa menghitung biaya tenaga kerja dalam perhitungan
HPP produknya, sehingga penentuan harga jual menjadi tidak tepat. Penetapan
harga jual yang salah adalah Kesalahan yang sering dilakukan oleh pelaku usaha
UMKM, kesalahan ini sering terjadi karena adanya kesalahan dalam menghitung
harga pokok produksi (Bahri & Rahmawaty, 2019).

Metode pelaksanaan pengabdian pada umumnya dilakukan dengan 4
(empat) tahap, yaitu: sosialisasi, tutorial, diskusi, dan pendampingan. Dengan
tahap-tahap tersebut diharapkan pedagang kulinerUMKM dapat memahami lebih
mendalam.(Wiralestari & Friyani, 2019). Pengabdian masyarakat ini dilakukan
secara partisipatory action, dikarenakan pengabdian dilakukan langsung intens,
membekali parapedagang melakukan penghitungan atas biaya-biaya yang sudah
mereka keluarkan.

Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk memberikan
ketrampilan akuntansi, khususnya dalam menentukan harga jual yang tepat
sehingga para pedagang, khususnya yang bergerak dalam bidang makanan dan
minuman.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah
Pendekatan dengan participatory research action, penyuluhan dan pendampingan.
Mitra Pengabdian masyarakat di Paguyuban UMKM Kecamatan Singosari memiliki
anggota 60 orang dan diketuai oleh Bapak Anas Pandu Gunawan. Pelaksanaan
dilakukan secara bertahap dan mahasiswa juga berkontrbusi dalam pengabdian
masyarakat yaitu membantu menjelaskan perilaku biaya bagi para pedagang/
pelaku umkm. Rangkaian pelaksanaan dimulai dari pemaparan materi dan
pelatihan penentuan HPP oleh tim dosen dari STIE Jayanegara Tamansiswa Malang
pada pertemuan 1 dan 2.

Alat yang digunakan adalah buku dan alat tulis. Sedangkan alat peraga
dibawa secara individu oleh pedagang sendiri yaitu berupa hasil produksi kuline.
Para pelaku UMKM secara aktif berpartisipasi ketika diselenggarakan penyajian
materi dan diskusi, materi tentang penentuan harga pokok produk dan harga jual
yang kompetitif. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini adalah identifikasi, pendampingan, sampai dengan evaluasi.
Tahapan-tahapan tersebut juga dilakukan oleh Sunyoto, Andoyo, Sari, Fadli, &
Firgianti (2017).

Hasil survey diawal menemukan bahwa pedagang mengalami kerugian
karena harga jual lebih kecil daripada harga pokok, para pedagang tidak
memisahkan keuangan untuk belanja keseharian dan produksi usaha mereka.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan para pedagang kuliner
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minuman ini yang bertujuan untuk memberikan pendampingan khusus,mengenali
kesulitan mereka menentukan harga jual produknya. Evaluasi akhir dari kegiatan
inidilakukan dengan menilai pemahaman pada menentukan biaya dan harga jual
produksi.

Rabu, 2 Agustus 2022, bertempat di rumah ibu Nihaya, salah satu pengusaha
UMKM dilakukan pengabdian masyarakat tentang bagaimana menentukan harga
jual yang tepat, sehingga pemilik usaha kecil dapat menikmati keuntungan untuk
memperbesar skala usahanya sekaligus meningkatkan perekonomian keluarga.
Kegiatan ini dilaksanakan di Paguyuban UMKM Kecamatan Singosari, Malang yang
beranggotakan 60 orang. Peserta yang hadir sekitar 20 orang karena diupayakan
untuk memenuhi protokol kesehatan Covid19.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK
Hasil pengabdian masyarakat ini menemukan bahwa para pedagang kuliner
dalam mengembangkan usahanya lebih banyak perempuan daripada laki-laki.
Kebanyakan adalah ibu-ibu yang memang menekuni bidang ini sebagai mata
pencarian utama keluarga, dan ibu-ibu yang mencoba berwirausaha karena faktor
hobby memasak dan juga untuk membantu keuangan keluarga. Kebanyakan para
pengusaha ini menitipkan minuman kemasannya di apotek ataupun restauran di

wilayah sekitar Kecamatan Singosari.

Jenis-jenis biaya yang digunakan dalam industri kecil kuliner meliputi
biaya produk pembuatan minuman, biaya tenaga kerja, biaya peralatan, biaya
overhead (listrik dan lain- lain). Pelaku UMKM harus memahami bagaimana
sifat-siafat biaya dan bagaimana cara menghitung biaya produksi. Tujuan dari
perhitungan harga pokok produksi menurut Horngren, Datar, & Foster (2008)
adalah memenuhi keperluan pelaporan eksternal dalam hal penilaian
persediaan dan penentuan laba, memberikan pedoman pengambilan keputusan
terhadap harga dan strategi, menilai prestasi pegawai dan bagian organisasi
tersebut sebagai investasi ekonomi. Pengertian lain dikemukakan oleh (Blocher,
Stout, & Cokins, 2011) bahwa penentuan biaya produk merupakan proses
pengakumulasian, pengklasifikasian dan pembebanan bahan langsung, tenaga
langsung, dan biaya overhead pabrik ke produk atau jasa.Harga pokok produksi
sangat perlu dipahami oleh pelaku UMKM sebagai penentuan harga jual.
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Gambar 1. Pendampingan Aenentuan haa jual bagi UMKM Kecamatan Sinos‘ari
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Secara khusus ada satu mitra anggota kelompok Paguyuban UMKM Kecamatan
Singosari, Malang yang didampingi, yaitu Bu Ninik. Bu Ninik memproduksi
minuman sinom dengan brand SINOM ENDOG sejak tahun 2018, berlokasi di
Singosari Malang. Minuman ini terbuat dari bahan alami tanpa pengawet. Bu
Ninik membeli seluruh bahan baku dan kemasan di PasarBetro Singosari setiap
satu minggu sekali. Proses pembuatan SINOM ENDOG juga tidak memilikidapur
produksi sendiri, melainkan bergabung dengan dapur rumah tangga Bu Ninik.
Sehinggatidak ada inventaris aset tersendiri serta penyusutan alat-alat tersebut
juga menjadi bias karenapenggunaan yang tidak terpisah.

Dalam proses pemasaran, Bu Ninik menititipkan produk minuman
kemasan sinom endog di beberapa apotek dan restoran area Singosari.
Pemasaran produk juga belum menggunakan media sosial atau platform digital
lainnya. Dalam penentuan harga, Bu Ninik hanya mengikuti harga pasar
minuman sinom sejenis pesaing lain di area Singosari.Sehingga, Bu Ninik tidak
mengetahui secara spesifik berapa keuntungan atas penjualan SINOM ENDOG
miliknya. Minuman kemasan SINOM ENDOG dihargai Rp 6.500,- per botolnya.

Berikut merupakan perhitungan harga jual SINOM ENDOG setelah
dilakukan pendampingan:

Gambar 2. Penghitungan harga jual setelah dilakukan pendampingan

Total biaya produksi untuk 300 botol adalah Rp 1.710.800, sehingga harga pokok
produksi SINOM ENDOG adalah Rp 5.702,67. Apabila dipasarkan dengan harga Rp
6.500,- per botol, maka Bu Ninikmendapatkan keuntungan sebesar Rp 797,33 per
botol.
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Bu Ninik mengaku bahwa selama ini tidak tahu dengan pasti berapa
keuntungan yang didapat dari penjualan SINOM ENDOG dan merasa bahwa
setelah dihitung dengan mengidentifikasi perilakubiaya keuntungan yang didapat
masih terlalu kecil.

SIMPULAN

UMKM memiliki peran mampu menyelamatkan ekonomi keluarga maupun
dampaknya bagi ekonomi keluarga lain. Mereka menjadi fondasi penting bagi
perekonomian Indonesia sebagai penyumbang ketahanan ekonomi bangsa.
Sehingga perlu dilakukan pendampingan atas kemampuan mereka mengelola
usahanya dengan pengetahuan akuntansi dasar sederhana yang memudahkan
dan efektif untuk pengambilan keputusan penting. Harga jual seringkali menjadi
masalah karena terkait langsung untuk konsumen mau membeli atau tidak.
Pengabdian masyarakat ini efektif membantu pedagang minuman kemasan
memiliki mindset baru untuk memisahkan pengelolaan usaha dan kebutuhan
rumah tangga mereka. Biasanya pedagang kecil mencampurkan dan tidak
membedakan mana kebutuhan anggaran untuk usaha dan keluarga, sehingga
tidak bisa menilai kemajuan usahanya. Dengan penentuan harga, pedagang juga
bisa menentukan margin keuntungan yang diinginkan dengan pertimbangan
harga pokok produksi dan harga pasar produk tersebut. Sehingga tenaga mereka
juga dinilai dan kemudian hargajual dapat dievaluasi apakah profit margin yang
diinginkan sudah tercapai atau belum.
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